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Abstrak

Artikel ini merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Kedokteran Umum terhadap Desain interior Ruang Perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. 

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk studi kasus. Teknik pengambilan sampel informan untuk penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan 8 informan yang sering berkunjung ke perpustakaan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

       Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang sudah baik. Hal tersebut didasarkan pada lima aspek yang ditanyakan kepada informan, yaitu aspek pencahayaan, pewarnaan, pengaturan udara dan suhu ruang, tata letak perabot, dan aksesibilitas. Kelima aspek tersebut mendapat tanggapan yang baik dari para informan, dengan harapan ke depannya agar Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang semakin meningkatkan kualitas sarana dan pra sarananya, terutama desain interior ruang perpustakaan agar pengunjung semakin nyaman berada di perpustakaan.

Kata kunci: desain interior, pemustaka, Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang
Abstract

This article is a resume of a thesis entitled "Perception of General Medical Students In regards of the Library Room's Interior Design at the Medical Faculty Library of Diponegoro University." The purpose of this research is to identify the students perception in regard of the library room's interior design at the Medical Faculty Library, Diponegoro University, Semarang.

       This research used qualitative research method, descriptive type and in the form of a case study. The sampling technique for this research is using purposive sampling technique so that it gets to eight informants who often visit the library. The data collection methods being used are observation, interview and documentation. Data analysis technique on this research used Miles and Huberman analysis technique, namely data reduction, data presentation and conclusion.

       From the research, it shows result that the library room's interior design at the Library of Medical Faculty, Diponegoro University Semarang has been ideal. It was based on the five aspects asked to the informants. Those were lightning, colouring, air and room temperature conditioning, furniture placements, and accessibility aspects. The five aspects have received good response from the informants, with the hope that the Medical Faculty Library, Diponegoro University Semarang will make more improvements regarding the quality of its infrastructures in the future, particularly the library room's interior design to provide more comforts for the visitors in the librray.

 

Keywords: interior design, library user, Library of Medical Faculty Diponegoro University Semarang

Abstract

This article is a resume of a thesis entitled "Perception of General Medical Students In regards of the Library Room's Interior Design at the Medical Faculty Library of Diponegoro University." The purpose of this research is to identify the students perception in regard of the library room's interior design at the Medical Faculty Library, Diponegoro University, Semarang.

       This research used qualitative research method, descriptive type and in the form of a case study. The sampling technique for this research is using purposive sampling technique so that it gets to eight informants who often visit the library. The data collection methods being used are observation, interview and documentation. Data analysis technique on this research used Miles and Huberman analysis technique, namely data reduction, data presentation and conclusion.

       From the research, it shows result that the library room's interior design at the library has been ideal. It was based on the five aspects asked to the informants. Those were lightning, colouring, air and room temperature conditioning, furniture placements, and accessibility aspects. The five aspects have received good response from the informants, with the hope that the library will make more improvements regarding the quality of its infrastructures in the future, particularly the library room's interior design to provide more comforts for the visitors in the librray.

 

Keywords: interior design, library user, Library of Medical Faculty Diponegoro University Semarang

1. Pendahuluan
Bangunan gedung merupakan aspek utama yang menunjang berdirinya perpustakaan. Tanpa adanya gedung tidak mungkin suatu perpustakaan dapat memberikan layanan. Namun, hal tersebut layaknya kurang begitu dipahami oleh para pustakawan ataupun pihak terkait. Mereka beranggapan bahwa perpustakaan itu hanya tempat untuk menyimpan buku yang menunjang kegiatan pembelajaran, dan sebagai syarat atas berdirinya suatu perguruan tinggi, sehingga, dalam pemilihan lokasi atau desain perpustakaan tidak memikirkan aspek kenyamanan pemustaka.

       Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang berorientasi terhadap pemustaka, dimana dalam tahap perencanaan, para pihak terkait memposisikan dirinya sebagai pemustaka, sehingga menghasilkan perpustakaan yang ideal bagi pemustaka. Mindset orang mengenai perpustakaan juga harus berubah, mereka yang biasa menganggap perpustakaan sebagai tempat untuk menyimpan buku dan berbagai peralatan penunjang kegiatan pembelajaran harus diganti dengan tempat membaca, berinteraksi, belajar dan berdiskusi, sehingga mereka tidak lagi memandang perpustakaan dengan sebelah mata. 
       Selain itu, masalah dana juga menjadi alasan nomor satu mengapa perpustakaan tidak memiliki lokasi dan desain yang memuaskan pemustaka. Para pejabat terkait kurang menempatkan perpustakaan pada porsi utama dalam pembangunan suatu instansi. Mereka lebih memilih aspek lain seperti ruang pembelajaran, laboratorium, dan ruang pertemuan dalam pembangunan. Hal itulah yang membuat gedung perpustakaan tidak memiliki sarana prasarana yang memadahi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 

       Pemilihan lokasi yang kurang baik dan desain interior yang bisa disebut “apa adanya” dapat menurunkan minat para pemustaka untuk menggunakan perpustakaan. Pemustaka sangat mengharapkan perpustakaan yang memiliki lokasi strategis, mudah diakses, lingkungan yang nyaman dan juga aman. Terlebih perpustakaan tersebut memiliki penataan ruang yang baik dalam segi interior dan eksteriornya. Aspek aspek tersebut apabila dimiliki oleh suatu perpustakaan akan membuat pemustaka merasa nyaman dan meningkatkan minat kunjung perpustakaan.

       Padahal jika ditelaah, perpustakaan itu merupakan jantung bagi berlangsungnya suatu perguruan tinggi. Tanpa adanya perpustakaan tidak mungkin perguruan tinggi dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Berdasarkan pendapat tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.

2. Landasan Teori
2.1 Persepsi
Menurut Halim (2005:156), persepsi adalah proses dimana seseorang memperoleh informasi dari lingkungan sekitar. Persepsi memerlukan pertemuan nyata dengan suatu objek dan proses kognisi serta afeksi. Adapun menurut Irwanto (2002: 71), persepsi adalah proses diterimanya rangsangan (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun peristiwa) sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti.

       Lebih lanjut menurut Lerner (2008: 3246), pesepsi manusia adalah penerimaan informasi yang aktif dan diterima melalui system sensorik untuk memahami lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah penerimaan rangsangan sampai rangsangan itu disadari dan dimengerti, karena persepsi bukan sekedar penginderaan saja melainkan juga penafsiran pengalaman. 

2.2 Gedung dan Tata Ruang Perpustakaan
2.2.1 Gedung Perpustakaan

Gedung atau ruangan perpustakaan adalah bangunan yang sepenuhnya diperuntukkan bagi aktivitas sebuah perpustakaan. Adapun ruang yang tergolong sebagai ruang umum di dalam buku pedoman perencanaan perabot dan perlengkapan perpustakaan ini disebut ruang perpustakaan (Sumintardja, 1997: 9).
2.2.2 Tata Ruang Perpustakaan

Dalam menyusun konsep tata ruang perpustakaan hendaknya berpedoman pada prinsip-prinsip arsitektur yang meliputi kenyamanan, keindahan, dan keharmonisan ruangan. Lasa (2007: 198) menyatakan bahwa azas-azas tata ruang mencakup:
1. Azas jarak, yaitu suatu susunan tata ruang yang memungkinkan proses penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak paling pendek;
2. Azas rangkaian kerja, yaitu suatu tata ruang yang menempatkan tenaga dan alat-alat dalam suatu rangkaian yang sejalan dengan urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan;
3.  Azas pemanfaatan, yaitu tata susunan ruang yang memanfaatkan ruangan sepenuhnya.

2.3 Desain dan Sistem Layanan

2.3.1 Pengertian Desain
Desain adalah sebuah kata yang terdapat dalam banyak konteks: desain, desain grafis, desain fashion, desain interior, desain rekayasa, desain arsitektur, desain industri, desain produk, desain perusahaan, metode-metode desain, dan lain sebagainya. (Walker, 2010: 23).
2.3.2 Pengertian Desain Interior
Desain interior adalah merencanakan, menata dan merancang ruang-ruang interior dalam bangunan. Tatanan fisik untuk memenuhi kebutuhan dasar atas sarana bernaung dan berlindung (Ching, 1996: 46).
2.3.3 Sistem Layanan

Sistem layanan perpustakaan dibedakan kedalam dua cara yaitu sistem layanan terbuka (open access) dan sistem layanan tertutup (close access). Pada sistem layanan terbuka, pemustaka dapat masuk ke ruang penyimpanan koleksi, sehingga dapat mencari dan menemukan sendiri bahan koleksi yang diinginkannya. Adapun pada sistem layanan tertutup pemustaka tidak dapat masuk kedalam ruang penyimpanan koleksi sehingga memerlukan bantuan pustakawan untuk mendapatkan bahan koleksi yang diinginkannya (Winarti, 2011: 5).
2.4 Elemen-elemen Desain Interior

2.4.1 Pencahayaan

Pencahayaan menjadi salah satu unsur utama dalam menciptakan suasana nyaman dalam ruangan. Sumber pencahayaan dapat berasal dari pencahayaan alami (sinar matahari, bulan dan sumber dari alam) dan buatan (lampu pijar, lampu flouresens dan lampu High-Intensity Discharge (HID)) (Hananto, 2010: -).
2.4.2 Pewarnaan

Teori yang mengungkapkan tentang klasifikasi warna adalah teori Brewster pada tahun 1831. Teori ini menyederhanakan warna-warna yang ada di alam menjadi empat klasifikasi warna, yaitu warna primer, sekunder, tersier dan warna netral (Wandira, 2011: 74).

1. Warna Primer

Warna primer merupakan warna dasar yang tidak dicampur dengan warna-warna lain. (merah, biru dan kuning).

2. Warna Sekunder

Warna sekunder merupakan hasil pencampuran dua warna primer dengan perbandingan 1:1. Warna yang didapatkan adalah jingga, hijau dan ungu.

3. Warna Tersier

Warna tersier merupakan campuran salah satu warna primer dengan warna sekunder.

4. Warna Netral

Warna netral merupakan hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. Warna ini sering muncul sebagai penyeimbang warna-warna kontras di alam. Hasil pencampuran pigmen warna yang tepat biasanya akan membentuk warna hitam.
2.4.3 Pengaturan Udara dan Suhu Ruang

Pengaturan udara dan suhu ruang merupakan suatu metode dalam pengaturan suhu ruangan agar ideal dan mendukung aktivitas di dalam ruangan perpustakaan. Agar mendapatkan suhu ruangan yang ideal diperlukan ventilasi yang baik. Adapun ventilasi yang baik menurut Hananto (2010: -) adalah ventilasi yang berjalan alamiah, apabila ventilasi alamiah tidak dapat berjalan lancar barulah dibutuhkan ventilasi dengan pertolongan alat.
2.4.4 Tata Letak Perabot

Menurut Lasa (2005: 199) untuk memperlancar kegiatan pelayanan perpustakaan dan penyelesaian pekerjaan, dalam penataan ruangan perlu diperhatikan prinsip-prinsip tata ruang, yakni:

a. Pelaksanaan tugas yang memerlukan konsentrasi hendaknya ditempatkan di ruangan terpisah atau di tempat yang aman dari gangguan;

b. Bagi yang bersifat pelayanan umum, hendaknya ditempatkan di lokasi yang strategis agar mudah dicapai;

c. Penempatan perabotan seperti meja, kursi, rak buku, lemari dan lainnya, hendaknya disusun dalam bentuk garis lurus;

d. Jarak satu mebeler dengan lainnya dibuat agak lebar agar orang yang lewat lebih leluasa;

e. Bagian-bagian yang mempunyai tugas sama, hampir sama atau merupakan kelanjutan, hendaknya ditempatkan di lokasi yang berdekatan;

f. Bagian yang menangani pekerjaan yang bersifat berantakan seperti pengolahan, pengetikan atau penjlidan hendaknya ditempatkan di tempat yang tidak tampak oleh khalayak umum;

g. Apabila memungkinkan, semua petugas dalam suatu unit/ruangan hendaknya duduk menghadap kea rah yang sama dan pimpinan duduk di belakang. Dengan komposisi ini akanmemudahkan komunikasi dan pimpinan mudah melakukan pengawasan;

h. Alur pekerjaan hendaknya bergerak maju dari satu meja ke meja lain dari garis lurus;

i. Ukuran tinggi, rendah, panjang, lebar, luas dan bentuk perabot hendaknya dapat diatur lebih leluasa;

j. Perlu ada lorong yang cukup lebar untuk jalan apabila sewaktu-waktu terjadi kebakaran;

k. Bagian yang menimbulkan berisik seperti mesin fotokopi dan printer yang menimbulkan suara, hendaknya ditempatkan di ruang terpisah.
2.4.5 Aksesibilitas
Menurut Weisman dalam Sholahuddin (2007: 32), aksesibilitas adalah kemudahan bergerak melalui dan menggunakan lingkungan. Kemudahan bergerak yang dimaksud adalah berkaitan dengan sirkulasi (jalan) dan visual. Asas aksesibilitas ini mencakup:


a. Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan;

b. Kegunaan, yaitu setiap orang harus dapat mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan;

c. Keselamatan, yaitu setiap bangunan dalam suatu lingkungan terbangun harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang;

d. Kemandirian, yaitu setiap orang harus bisa mencapai, masuk dan mempergunakan semua tempat dalam suatu lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mencoba mendapatkan persepsi mahasiswa kedokteran umum terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian kualitatif dan jenis penelitian studi kasus serta menggunakan analisis secara deskriptif.
3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pemustaka yang menggunakan layanan sirkulasi, sedang membaca dan berdiskusi di perpustakaan. Adapun objek penelitian ini adalah desain interior ruang perpustakaan di Pepustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Selanjutnya jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, berupa hasil kajian mendalam dengan pendekatan langsung kepada subjek penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer menurut Sulistyo-Basuki (2006: 178) adalah “dokumen yang berisi hasil penelitian, penjelasan, atau penerapan teori, misalnya disertasi, laporan penelitian, makalah, lokakarya, monograf”.

Adapun dokumen sekunder menurut Sulistyo-basuki (2006: 178-179) adalah “dokumen yang memuat informasi tentang dokumen primer, antara lain bibliografi, majalah indeks, majalah abstrak dan katalog perpustakaan”, atau bisa dikatakan dokumen-dokumen pendukung yang menunjang informasi dokumen primer.

3.4 Informan

Informan dalam penelitian ini penulis tentukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi dalam Hamidi, 2008: 89).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi

       Observasi adalah proses sederhana mengamat-amati dan merekam peristiwa atau situasi dan merupakan bentuk penelitian paling tua (Sulistyo-Basuki, 2006: 148).
3.5.2 Wawancara

Wawancara menurut Sulistyo-Basuki (2006: 170) dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yakni wawancara terstruktur (berencana), wawancara semi terstruktur (berencana) dan wawancara mendalam (in-depth interview).
3.5.3 Dokumentasi

Kegiatan yang menyangkut dokumen dikenal dengan dokumentasi (Sulistyo-Basuki, 1992: 1). Tujuan dokumentasi adalah menyelenggarakan kegiatan dokumenter agar dokumen tersebut tersedia bagi siapa saja dan tetap utuh serta mutakhir.
3.6 Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2009: 245). Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data menggunakan teknik reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
4. Analisis Hasil Penelitian
4.1 Sistem Pencahayaan di Perpustakaan
Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa pencahayaan di perpustakaan sudah baik, hal tersebut didukung dengan pendapat dari informan yang hampir semua mengatakan pencahayaan di perpustakaan sudah bagus.

4.2 Sistem Pewarnaan di Perpustakaan

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata sejumlah tujuh dari delapan informan menjawab bahwa pewarnaan di perpustakaan sudah baik dan memberikan kesan nyaman ketika berada di perpustakaan.

4.3 Pengaturan Udara dan Suhu Ruang di Perpustakaan

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata informan memberikan tanggapan positif mengenai pengaturan dan suhu ruang di perpustakaan.
4.4 Sistem Tata Letak Perabot di Perpustakaan

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa sejumlah lima informan menjawab kurang puas dengan tata letak perabot di perpustakaan, namun begitu tiga informan memberikan tanggapan positif terhadap tata letak perabot di perpustakaan.

4.5 Aksesibilitas di Perpustakaan

Dari pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata informan bahkan hampir semua memberikan tanggapan positif. Hal tersebut dikarenakan kondisi perpustakaan yang tidak begitu ramai dikunjungi. Kalaupun perpustakaan sedang ramai, tidak mengganggu pemustaka lain untuk berlalulalang di dalam perpustakaan.

5. Simpulan dan Saran
a. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat merumuskan simpulan bahwa persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro adalah bahwa desain interior pada Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang sudah baik, lima unsur desain yaitu pewarnaan, pencahayaan, pengaturan udara dan suhu ruang, tata letak perabot, dan aksesibilitas sudah terpenuhi, namun ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi.

b. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, peneliti ingin memberikan saran kepada pihak Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas diponegoro Semarang sebagai wujud kontribusi peneliti. Saran yang peneliti ingin ajukan sebagai berikut:

1. Memperbaiki tata letak perabot di perpustakaan.

2. Menjaga kerapihan dan kebersihan koleksi di perpustakaan.

3. Menambah jumlah lampu yang ada di perpustakaan khususnya pada bagian yang kurang terpapar cahaya dari jendela.

4. Suhu ruangan yang kurang optimal, disarankan suhu ruangan diturunkan sehingga ruangan menjadi sejuk.

5. Menediakan meja untuk mengembalkan buku yang sudah dibaca.

6. Menyediakan tulisan nomor rak buku berukuran besar dan mudah dilihat dari jauh.

7. Memperbanyak jumlah stop contact dan di sebar secara merata.
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